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KATA PENGANTAR
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lingkungan BATAN. Pertemuan ilmiah teknisi litkayasa ini diselenggarakan oleh Pusat Penelitian
dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi BATAN yang bertujuan untuk sarana tukar
menukar informasi diantara sesama teknisi litkayasa yang bergerak dalam disiplin ilmu yang
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PENENTUAN DOSIS PEMBERIAN UREA MOLASES MULTINUTRIENT
BLOK (UMMB) UNTUK PENINGKATAN KECERNAAN PAKAN

Ibrahim Gobel, Sri Utami, dan Nuniek, L.
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Ps. Jumat 12070

ABSTRAK

PENENTUAN DOSIS PEMBERIAN UREA MOLASES MULTINUTRIENT
BLOK (UMMB) UNTUK PENINGKATAN KECERNAAN PAKAN. Percobaan ini telah
dilakukan untuk mengetahui pengaruh kecernaan bahan kering (BK) dan bahan organik (BO)
ternak yang diberi pakan UMMB dengan dosis bertingkat. Pada percobaan ini digunakan tiga
ekor kerbau jantan yang berumur antara 2-6 tahun, Pakan UMMB diberikan dengan dosis
bertingkat, yaitu A = 200 g/hari/ekor, B = 400 g/hari/ekor dan C = 600 g/hari/ekor. Pakan basal
yang diberikan berupa rumput lapangan. Dari hasil pengamatan rata-rata kecernaan BK UMMB
dosis A, B dan C berturut-turut adalah sebagai berikut 62,28 +4,32%; 61,20 + 3.25% dan 57,24
+ 9,12% sedangkan hasil rata-rata kecernaan BO UMMB dosis A, B dan C berturut-turut adalal
sebagai berikut 58,26 * 5,25%; 56,05 4,89% dan 56,45 + 8,66%. Hasil kecernaan BK dan BO
pakan UMMB dosis A lebih baik dan ekonomis dibandingkan dengan pakan UMMB dosis B dan
C.

PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan pembangunan di segala bidang, maka pembangunan sub
sektor peternakan akan dapat berkembang menjadi andalan pembangunan industri. Dilihat
dari pesatnya pembangunan maka lahan untuk peternakan makin sempit dan hijauan makin
.berkurang terutama di kota-kota besar. Schingga kehidupan ternak akan tergantung pada
limbah pertanian atau limbah industri pertanian, yang untuk mendapatkan limbah secara
berkesinambungan, dirasakan agak sulit dan mahal. Untuk mengatasi masalah terscbut telah
banyak dilakukan penggunaan pakan yang berasal dari limbah pertanian atau limbah
industri pertanian. HENDRATNO dkk (1) melaporkan pemberian campuran molases blok
pada ternak ruminansia, merupakan suatu alternatif untuk pemanfaatan limbah pertanian dan

industri pertanian yang dapat meningkatkan kecernaan pakan dan berat badan. Namun hal
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ini masih terbatas pada jumlah kuantitas yang diberikan, belum menyinggung masalah
frekuensi pemberian yang baik dan tepat. PRESTON dan LENG (2) menyarankan bahwa
teknik pemberian pakan UMMB akan lebih dapat meningkatkan kecernaan pakan bila
pemberiannya dengan cara dijilat. Oleh karena itu perlu penambahan zat pengeras ke dalam
campuran komposisi pembuatan UMMB, yang dalam aplikasinya penambahan zat pengeras
suplemen akan menyulitkan ditingkat para petani ternak. Keadaan ini menimbulkan
gagasan perlunya alternatif lain untuk dosis optimal dari pemberian UMMB dengan
parameter kecernaan pakan pada ternak ruminansia,

Tujuan percobaan ini dilakukan untuk menentukan jumlah atau dosis pemberian

UMMB yang paling optimal terhadap pengaruh kecernaan BK dan BO pakan.

BAHAN DAN METODE
Bahan

Pengamatan dilakukan pada tiga ekor kerbau jantan dengan umur antara 2—6 tahun.
Sclama percobaan suplemen pakan UMMB diberikan pada pagi hari sebelum ternak
mendapatkan rumput lapangan, ﬂg:;r dapat dimakan semuanya. Pada periode pertama
kerbau nomor satu diberi pakan UMMB dosis 600 g/hari/ekor (Perlakuan C), kerbau nomor
dua diberi pakan UMMB dosis 400 g/hari/ekor (Perlakuan B) dan kerbau nomor tiga diberi
pakan UMMB dosis 200 g/hari/ckor (Perlakuan A). Suplemen pakan UMMB dibuat dengan
menggunakan limbah pertanian, yaitu tetes 6 kg, dedak 4,2 kg, ampas kecap 3 kg, kapur 1,8
kg, garam 1,4 kg, tepung tulang 1,2 kg, urea 1 kg, onggok 0,8 kg, kuli‘t biji kopi 0,4 kg dan
mineral mix 0,2 kg untuk ukuran campuran 20 kg suplemen pakan UMMB (3). Ternak
kerbau tersebut diberi pakan rumput lapangan ad. libitum yang diperoleh dari sekitar areal

kantor Pusat Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi, Pasar Jumat, Kecamatan
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Cilandak, Jakarta Selatan, Air minum tersedia sepanjang hari. Percobaan ini dilakukan
selama tiga pqriode yang masing-masing periode memakan waktu kurang lebih selama 2
bulan, sehingga ketiga kerbau tersebut memperoleh waktu dan giliran yang sama untuk
perlakuan dosis UMMB seperti disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 : Periode Pemberian UMMB

Waktu Kerbau

1 2 3
Periode | C=UMMB 600 g B= UMMB 400 g A= UMMB 200 g
Periode I1 B=UMMB 400 g A=UMMB 200 g C=UMMB 600 g
Periode II1 A=UMMB 200 g C=UMMB 600 g B=UMMB 400 g

Tahapan percobaan setiap periode adalah sebagai berikut; pada minggu pertama
ternak kerbau diberi rumput lapangan saja, pada minggu kedua dan ketiga mulai dilakukan
pengamatan adaptasi dengan memberi suplemen pakan UMMB. Pada minggu keempat
dilakukan pengamatan kecernaan BK dan BO terhadap suplemen pakan UMMB dan pakan
basal. Pada minggu kelima dan keenam dilakukan pengamatan mengenai kecernaan bahan
pakan dalam kantong nilon. Selanjutnya, pada minggu ketujuh atau minggu terakhir
dilakukan pengamatan pertumbuhan mikroba rumen (P**), namun dalam kesempatan ini hal
~ tersebut tidak akan dikemukan sebagai hasil pengamatan. Secara kescluruhan kegiatan pada

tiap periode disajikan dalam bagan berikut:

Rumput. Adaptasi UMMB. Kecernaan  Kecernaan kantong Microba

BK dan BO Nilon, rumen
[ | I | | | | minggu
pengamatan 1 2 3 4 5 6 7

n= 49 hari

Gambar 1 : Rangkaian kegiatan percobaan
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Pengamatan kecernaan BK dan BO pakan perlakuan pada minggu keempat dan
berlangsung sclama lima hari berturut-turut untuk setiap periode dengan menimbang jumlah
pakan rumput lapangan, dosis pakan UMMB, jumlah rumput sisa dan feses untuk setiap
harinya. Pengamatan dilakukan dengan mengoleksi sampel pakan basal rumput lapangan,
pakan UMMB, rumput sisa dan feses tersebut untuk kemudian di analisis kadar bahan
kering, bahan organik sclama 5 hari (4). Peralatan yang digunakan adalah; timbangan
kapasitas 250 kg, timbangan analitik meftler, oven, tungku, cawan, eksikator, ember plastik,
pinset, karung, skop dan golok.

Metode

Metode analisis kecernaan BK dan BO pakan. Pada hari pertama ditimbang pakan
rumput segar dan pakan UMMB yang diberikan pada ternak. Kemudian pada hari ke dua
selain difimbang rumput segar dan pakan UMMB ditimbang pula rumput sisa dan feses dari
jumlah yang ada. Masing-masing dari sampel rumput segar, pakan UMMB, rumput sisa
dan feses ditimbang 2 g dimasukkan dalam cawan porselen yang telah diketahui berat
kosongnya untuk kemudian dipanaskan dalam oven pada suhu 105°C selama 1 x 24 jam,
Sctelah dikeluarkan dari oven dan didinginkan dalam cksikator sclama 45 menit, kemudian
ditimbang.  Sclisih berat sebelum sampel dipanaskan dalam oven dengan berat sampel
setelah pemanasan dengan oven dikonversikan dalam persentase bahan kering (BK).
Penghitungan kecernaan BK dihitung dengan menggunakan Persamaan 1. Selanjutnya
contoh sampel rumput scgar, pakan UMMB, rumput.sisa dan feses yang ada dalam cawan
porselen, yang ditimbang sebagai BK, dimasukkan ke dalam tungku untuk pengabuan pada
temperatur 550°C selama 6 jam. Setclah dikeluarkan dari tungku dan didinginkan dalam
eksikator selama 45 menit, sampel ditimbang. Selisih hasil penimbangan setelah pemanasan

dalam oven dan pengabuan dikonversikan dalam persentase bahan organik (BO).
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Kecernaan BO dihitung dengan menggunakan Persamaan 2. Demikian seterusnya sampai

dengan hari kelima,

A x %BK-(B x %BK + C x %BK)
Kecernaan BK = %100 % woati (1)
A x %BK

Catatan: A = jumlah total makanan yang diberikan
B = jumlah rumput sisa
C =jumlah feases
%BK = sebagai bahan kering dari masing sampel.

A x %BO-(B x %BO + C x %B0)
Kecernaan BO = 100 - [ 1x 100 % ......... (2)
A x %BO

Catatan; A = jumlah total makanan yang diberikan
B = jumlah rumput sisa
C = jumlah feases
%BO = sebagai bahan organik dari masing sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran persentase kadar BK dan BO dalam rumput lapangan dan suplemen
| pakan UMMB dosis A, B dan C dilakukan dengan 4 kali ulangan untuk sctiap periode I, II,
dan IlI. Hasil pengukuran persentase kadar BK dan BO disajikan pada Tabel 2 dan 3.

Tabel. 2. Hasil analisis kadar BK dan BO rumput lapangan yang dikonsumsi
kerbau pada periode I, II dan III

Kerbau Rata-Rata
Waktu 1 2 3 Periode

BK BO BK BO BK BO BK BO

Periode I 32,62 83,96 | 29,93 | 86,48 | 29,16 89,11 | 30,57 | 86,51

Periode Il | 34,48 | 90,65 | 34,94 | 85,44 | 33,19 90,22 | 34,35 | 88,77

Periode III | 26,58 83,65 | 27,70 | 87,97 | 27,44 79,91 | 27,24 | 83,84

N= n=3 | n=3 n=3 n=3 n=3
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Tabel. 3. Hasil analisis kadar BK dan BO perlakuan UMMB dosis A, B dan C
yang dikonsumsi kerbau pada periode I, II dan III.

Dosis Rata-Rata
Waktu A B C Periode
BK BO | BK BO BK BO BK BO

Periode I 81,72 67,80 | 81,65 | 67,71 | 81,72 | 67,80 | 81,69 | 67,77
Periode II | 84,69 66,67 | 84,11 | 66,46 | 83,74 | 66,08 | 84,14 | 66,40
Periode III | 81,55 66,18 | 81,77 | 66,90 | 81,89 | 66,49 | 81,73 | 66,52
N=3 n=3 | n=3 n=3 | n=3 n=

Keterangan A = UMMB dosis 200 g/hari/ekor
B = UMMB dosis 400 g/hari/ekor.,
C = UMMB dosis 600 g/hari/ekor

Sedangkan hasil analisis rata-rata kecernaan BK dan BO sebagai pengaruh
pemberian UMMB dosis A, B dan C disajikan pada Gambar 2 dan 3.

Secara umum, persentase kadar BK dan BO rumput lapangan untuk setiap periode
mempunyai hasil yang berbeda. Keadaan ini diduga disebabkan karena kualitas rumput
lapangan yang sangat bervariasi dari jenis, umur dan musrim. Persentase kadar BK dan BO
pakan suplemen UMMB dosis A, B dan C pada periode I, II, III secara umum cenderung
memberi hasil yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa bahan-bahan penyusun UMMB
seragam karena diperoleh dari lokasi yang sama,

Hasil kecernaan BK pada kerbau yang diberi pakan UMMB dengah perlakuan A
yaitu: 62,28 + 4,32%, cenderung tidak berbeda dengan hasil kecernaan dengan perlakuan B

dan C masing-masing yaitu: 61,20 + 3,25% dan 57,24 £ 9,12% (Gambar ). Dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh BINTARA dkk (5), kecernaan BK rumput lapangan pada
ternak yang hanya diberi rumput sebagai pakan basalnya, yaitu 37,26%, lebih rendah bila
dibandingkan dengan kecernaan BK dalam penelitian ini. Hal ini mungkin disebabkan olch
ketersediaan zat-zat makanan yang lebih cukup pada ternak yang mendapatkan tambahan

pakan UMMB (6). Dengan demikian pemberian pakan UMMB pada ternak walaupun

137



Pertemuan Ilmiah Teknisi Litkayasa X, P3TIR-BATAN, 2000

dalam jumlah sedikit perlu dilakukan, dan bila memungkinkan, frekuensi pemberiannya
ditambah seperti yang telah disarankan oleh PRESTON dan LENG (2). Untuk penambahan
jumlah frekuensi pemberian suplemen pakan UMMB masih perlu diadakan penelitian
lanjutan.

Persentase kecernaan BO pada kerbau yang diberi suplemen pakan UMMB dengan
perlakuan dosis A, B dan C berturut-turut adalah: 58,26 * 5,25%; 56,05 + 4,89% dan 56,45
+ 8,66% (Gambar 3). Dari hasil pengamatan kecernaan BO, tidak ditemukan adanya
perbedaan antara perlakuan dosis A, B dan C. Hal ini diduga disebabkan karena ternak
kerbau mempunyai sifat untuk mengkonsumsi pakan segera sctelah diberikan pada pagi
hari, dan mengadakan regurgasi (memamah biak) setelah daya tampung rumen maksimal.
Hal ini kemungkinan tidak akan terjadi apabila frekuensi pemberian pakan basal ditambah
jumlahnya, dan akan dapat diketahui dengan mengadakan pengamatan kecernaan kantong

nilon,
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Gambar 2 : Hasil rata-rata kecernaan BK pakan UMMB periode I, II dan III.
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Gambar 3 : Hasil rata-rata kecerngan BO pakan UMMB periode 1, II dan
II1.

KESIMPULAN

Dari hasil percobaan terlihat kecenderungan pemberian pakan UMMB dengan dosis
A = 200 g/hari/ekor merupakan dosis pemberian yang paling bail; dan ckonomis bila
dibandingkan dengan pemberian pakan UMMB dosis B = 400 g/hari/ckor dan C = 600
éf’hari/ekor. Penelitian lanjutan yang mengamati f;ckuensi pemberian suplemen pakan
UMMB, perlu dilakukan untuk pengkajian yané lebih mendalam terhadap kecernaan BK

dan BO pakan.

140



Pertemuan Ilmiah Teknisi Litkayasa X, P3TIR-BATAN, 2000

UCAPAN TERIMAKASIH

Ucapan terimakasih kepada Drs. Totti Tjiptosumirat M.Rur.Sc. yang telah

membimbing dalam penulisan makalah dan kepada Bintara Her Sasangka mengizinkan data

ini dibawakan dalam pertemuan Jabatan fungsional Teknisi Litkayasa.

DAFTAR PUSTAKA

6.

HENDRATNO, C., SUHARYONO., Z. ABIDIN , R. BAHUDDIN,, LILY, A, S,
Dan M, WINUGROHO., Penclitian dan pengembangan Teknologi Molases Blok,
PAIR, BATAN, Jakarta, 1989.

PRESTON, T, R,. And LENG, R, A,. Matching Ruminant Production Systems With
Available Resources In The Tropic And Tropics., Armidale, 1987.

BINTARA HER SASANGKA., Usulan Penelitian. P3TIR, BATAN, Jakarta,
1999 - 2000,

AOAC. , American Official Methods of Analysis. Arlington.Virginia, 1987.

BINTARA HER SASANGKA., IBRAHIM, G., MARYATI, T., LELANANGTIAS, N,
dan HENDRATNO., Pengaruh Pemberian Suplemen Sccara Bertingkat Terhadap Nilai

Biologis Pakan, Risalah Pertemuan Ilmiah Aplikasi Isotop dan Radiasi dalam Bidang
Pertanian, Peternakan dan Biologi, BATAN, Jakarta (9-10 Desember 1992) 729-736.

ANONIMOUS ATOMOS, 1997., Mollases-Blok, Tambahan Pakan Ternak Bergizi
Tinggi, BATAN, Tahun VI, No. 4, 1997.

141



Pertemuan Imiah Teknisi Litkayasa X, P3TIR-BATAN, 2000

DISKUSI

DINARDI

1. Pada penelitian pemberian UMMB untuk memilih hewan umur 2-6 tahun tidak terlalu
tua?

2. Apakah ada pengaruhnya terhadap bobot badan setelah pemberian UMMB 7.

IBRAHIM GOBEL

1. Betul, hewan percobaan sudah terlalu tua dan pertanyaan ini kami akan sampaikan
kepada peneliti terkait,

2. Dalam perobaan ini kami tidak melakukan pengamatan pertambahan bobot badan, tetapi
menurut Ibu C. Hendratno dkk. pemberian UMB dapat meningkatkan kecernaan kapan
dan bobot badan.

MOCH. TOHIR

Pertanyaan ini saya tujukan kepada peneliti terkait, kira-kira berapat % konversi
yang dihasilkan kalau kita memberikan 1 kg. UMB kepada ternak, kira-kira berapa % yang
menjadi daging pada ternak tersebut (kira-kira pertambahan berat pada hewan tersebut). 7.

IBRAHIM GOBEL

Di dalam tahapan percobaan dari minggu pertama sampai dengan minggu ketujuh
untuk setiap periode kami tidak melakukan pengamatan pertambahan bobot badan,
disamping itu banyak faktor untuk dapat meningkatkan pertambahan bobot badan antara
lain hewan yang masih muda, pemberian pakan rumput cukup dan pakan UMMB,
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